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BAB I 

LATAR BELAKANG 
 

 

Semua orang sudah mengetahui bahwa akhir-akhir ini yang namanya internet sudah           

menjadi kebutuhan dasar manusia di seluruh dunia. Tetapi mungkin yang belum diketahui            

adalah bahwa di Indonesia 150 juta pengguna internet menghabiskan rata-rata 8 jam 36 menit              

online setiap hari, lebih dari rata-rata global yang menghabiskan 6 jam dan 42 menit per hari.                

Waktu yang dihabiskan di media sosial juga melampaui rata-rata global. Orang Indonesia            

menghabiskan 3 jam 26 menit menjelajahi platform sosial, tertinggi keempat secara global,            

termasuk paling aktif di YouTube, WhatsApp, Facebook, dan Instagram (GlobalWebIndex’s          

Trend Report, 2019). Negara ini muncul sebagai pemimpin global belanja online dengan lebih             

dari 86 persen pengguna telah membeli produk atau layanan secara online; peningkatan            

teknologi sosial, seperti shoppable posts Instagram dan marketplace Facebook, adalah salah           

satu pendorong yang berkontribusi pada pertumbuhan ini (The Jakarta Post, 2019). 

Tidak diragukan lagi, alat yang paling berkontribusi pada kemajuan media baru ini            

adalah handphone, atau HP, yang disertai dengan murahnya dan popularitasnya. Alat ini            

menjadi semakin terjangkau dan semakin banyak fungsi di dalamnya, dari kamera ke            

aplikasinya. Dulu, produser video membutuhkan kamera besar, peralatan perekam audio, dan           

komputer yang kuat untuk mengedit film. Namun, saat ini, hanya monitor 6 inci, yang disebut               

ponsel, sudah mampu melakukan semua tugas rumit ini dalam beberapa detik dan dengan             

modal yang kecil. Ini adalah revolusi media baru yang telah mengubah dunia audiovisual. 

Penulis ini berkeinginan untuk meneliti pola produksi video yang dipublikasikan di           

platform YouTube dan Instagram, dengan menganalisis 100 produksi berbeda yang difilmkan           

di kota Palembang dan juga yang paling banyak diakses. Video-video yang dipilih akan             

diklasifikasikan menurut bidang genre, tema, bahasa, fotografi dan teknik produksi serta           

teknik pasca produksi. Penelitian ini akan dilakukan menggunakan penelitian kualitatif dan           

kuantitatif (mix method) dimana akan didapatkan hasil yang kemudian berdampak pada profil            

minat masyarakat Palembang, terutama orang audiens target yang berusia antara 15 dan 35             

tahun. 
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1.1. Identifikasi Masalah 

 

Sebagian besar penduduk tidak lagi menggunakan media massa sebagai media utama           

untuk menginformasikan diri atau mengkomunikasikan sesuatu. Sebaliknya, saat ini         

kebanyakan orang menggunakan media baru. Sebagai bukti dari perubahan ini, kami memiliki            

banyak produksi audio visual otentik yang berasal dari perumahan terkaya hingga kampung            

paling sederhana, tersedia gratis untuk semua orang di platform YouTube atau Instagram.            

Karena film ini tidak lagi hanya diproduksi oleh perusahaan besar, sulit untuk menentukan             

ciri-cirinya produk tersebut. Dengan demikian, tanpa pola produksi dan tanpa profil minat            

yang berhubungan dengan ciri-ciri itu, tidak mungkin bisa memahami kepentingan          

masyarakat, sehingga tidak memungkinkan untuk membuat produk baru berdasarkan         

kebutuhan tersebut. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan analisis sejumlah produksi audio visual yang dipublikasikan melalui         

Youtube dan Instagram di kota Palembang, bagaimana pola produksi video serta profil minat             

masyarakat terhadap produk audiovisual. 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola produksi video di Palembang serta           

profil minat masyarakat terhadap produk audiovisual. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini adalah: 

a. Dasar teori komunikasi untuk analisis produksi audiovisual. 

b. Katalog film yang diproduksi di kota Palembang, menjadi sumber budaya dan           

bahasa yang relevan. 
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c. Profil psikologis masyarakat Palembang, terutama yang berusia 15 hingga 35          

tahun, mencantumkan minat yang ditampilkan dalam pesan video itu.  

d. Deskripsi teknis produksi konten audio visual sehingga dapat direproduksi atau          

ditingkatkan dalam produk baru, baik komersial, hiburan, atau budaya. 

 

 

1.5. Batasan Masalah 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan memilih 100 video yang dipublikasikan di           

media Youtube dan Instagram. Pilihan video akan didasarkan pada jumlah akses yang            

diperoleh video ini. Konten audio visual ini harus memakai bahasa Palembang sehari-hari,            

diucapkan oleh penutur asli dari kota Palembang. Sumber produksi yang dipilih bisa jadi             

milik sekelompok pembuat, seperti di channel humoristis, serta oleh pembuat individu,           

misalnya Influencer. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

1.1. Kajian Teori 

 

Teori Komunikasi dalam Konteks Media Baru 

Teori Audio Visual 

Teori Psikologi Social Masyarakat 

 

 

1.2. Penelitian Terdahulu 

 

 

1.3. Metodelogi Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilakukan menggunakan penelitian kualitatif dan kuantitatif (mix 

method). Untuk data yang kuantitaif, dengan kata lain, data yang bisa diukur dengan angka 

(numerik), semua angka yang berhubungan dengan ciri ciri video seperti genre, bahasa dan teknik 

produksi. Data ini bisa diolah lebih lanjut, dengan menggunakan rumus matematika. 

Ada juga  metodologi yang namanya kualitatif, dengan kata lain, data yang tidak dapat 

diukur dengan angka, semua informasi yang berhubungan dengan ciri ciri video seperti tema, alasan 

dan pesan. Data ini untuk mengetahui motivasi masyarakat terhadap kegiatan produksi video 

tersebut. 

 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 
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